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INTISARI 
 



 

 
 

FATMAWATI, FD, 2020, UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK DAN FRAKSI 

BUAH  STROBERI (Fragaria xanassa ) TERHADAP KULTUR SEL 

KANKER SERVIKS (HeLa) SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kanker serviks merupakan penyebab utama kematian pada wanita karena 

Infeksi HPV (Human Papilloma Virus) . Terapi pengobatan yang dilakukan saat ini 

kemoterapi dengan obat antisitotoksik, namun sering menimbulkan efek samping. 

Untuk menghindari efek samping tersebut penelitian ini dilakukan, dengan tujuan 

mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi stroberi terhadap sel HeLa, 

mengetahui fraksi stroberi yang memiliki aktivitas sitotoksik yang paling poten, 

dan mengetahui indeks selektivitas ekstrak dan fraksi stroberi terhadap sel normal. 

Uji sitotoksisitas ini menggunakan metode MTT assay dengan prinsip kerja 

terjadi reduksi tetrazolium MTT yang menghasilkan kristal formazan berwarna 

ungu, kemudian menentukan nilai IC50 untuk melihat aktivitas sitotoksik dan nilai 

indeks selektivitas untuk melihat tingkat keamanan pada sel normal.  

Hasil uji sitotoksisitas ekstrak dan fraksi buah stroberi terhadap kultur sel 

kanker serviks yaitu ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air memiliki 

nilai IC50 secara berurutan 869, 603, 486, dan 665 µg/mL. Semua termasuk 

kategori kurang aktif karena memiliki nilai IC50 > 100 µg/mL tetapi masih poten 

terhadap sel HeLa. Fraksi etil asetat memiliki nilai IC50 paling kecil dibanding 

sampel yang lain. Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air buah stroberi 

memiliki indeks selektivitas secara berurutan sebesar 4,246, 5,723, 5,175, 4,168 

dinyatakan selektif terhadap sel normal. 

 

Kata Kunci: buah stroberi, sel HeLa, sitotoksik, indeks selektivitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

FATMAWATI, FD, 2020, SITOTOXICITY TEST EXTRACT AND 

FRACTION FRUIT STROBERIES (Fragaria xanassa) ON CULTURE OF 



 

 
 

CANCER CERVIC CELLS (HeLa) ESSAY , FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Cervical cancer is a leading cause of death in women due to HPV (Human 

Papilloma Virus) infection. Therapeutic treatments currently carried out 

chemotherapy with antisitotoxic drugs, but often cause side effects. To avoid these 

side effects, this study was conducted, with the aim of knowing the cytotoxic 

activity of strawberry extracts and fractions against HeLa cells, knowing the 

strawberry fractions that had the most potent cytotoxic activity, and knowing the 

selectivity index of extracts and strawberry fractions against normal cells. 

This sitotoxicity test uses MTT assay method with the working principle of 

MTT tetrazolium reduction which produces purple formazan crystals, then 

determines IC50 values to see cytotoxic activity and selectivity index values to see 

the level of security in normal cells. 

The results of the cytotoxicity test of extracts and fractions of strawberries 

on cervical cancer cell culture ie ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water 

fractions had IC50 values of 869, 603, 486, and 665 µg / mL, respectively. All 

included in the category of less active because it has an IC50 value> 100 µg / mL 

but is still potential for HeLa cells. Ethyl acetate fraction has the smallest IC50 

value compared to other samples. Ethanol extract, fraction of n-hexane, ethyl 

acetate, and strawberry fruit juice have successive index selectivity of 4,246, 5,723, 

5,175, 4,168 expressed selectively to normal cells. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronik menahun yang banyak mempengaruhi 

kualitas hidup serta produktivitas seseorang. Salah satu penyakit degeneratif yang belum bisa 

disembuhkan adalah kanker. Kanker adalah proses yang bermula ketika sel abnormal diubah oleh 

mutasi genetik dari DNA seluler. Sel abnormal ini membentuk klo dan mulai berproliferasi secara 

abnormal, sel-sel tersebut menginfiltrasi jaringan sekitar dan memperoleh akses ke limfe dan 

pembuluh darah, melalui pembuluh tersebut sel-sel dapat terbawa pada area lain dalam tubuh 

untuk metastase (penyebaran kanker) pada bagian tubuh yang lain (Irawan 2013).  

Menurut data WHO tahun 2013, kanker menjadi penyebab kematian  nomor dua di dunia 

sebesar 13% setelah penyakit kardivaskular. Penyakit kanker diperkirakan pada 2030 dapat 

mencapai 26 juta orang dan 17 juta diantaranya meninggal akibat kanker, terlebih untuk negara 

miskin dan berkembang, kejadiannya akan lebih cepat. Di Indonesia, prevalensi penyakit kanker 

juga cukup tinggi. Berdasarkan data riset tahun 2013, prevalensi tumor/ kanker di Indonesia adalah 

1,4 per 1000 penduduk, atau sekitar 330.000 orang. Kanker merupakan penyebab kematian nomor 

2 di Indonesia (Kemenkes RI 2015). 

Penderita kanker tertinggi di Indonesia pada tahun 2013 jumlah penderita kanker serviks 

lebih banyak dari kanker payudara dan tahun sebelumnya. Penderita kanker serviks paling banyak 

ditemukan di provinsi Jawa Timur dengan jumlah kasus sebanyak 21.133. Serta menurut data 

Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) di Indonesia, pada tahun 2013, terdapat 2 dari 10.000 wanita 

di Indonesia yang menderita kanker serviks setiap harinya, 26 wanita meninggal karena kanker 

serviks, serta ditemukan 58 kasus baru setiap harinya (Kemenkes RI 2015). 

Kanker serviks merupakan kanker peringkat kedua setelah kanker payudara yang berkisar 

10 % dari seluruh kanker pada wanita. Kanker serviks merupakan penyebab utama kematikan 

akibat kanker di usia reproduktif pada wanita di negara berkembang (Santoso & Askandar 2012). 

Kanker serviks disebabkan karena adanya  Infeksi Human Papilloma Virus (HPV) tipe 16 dan 18. 

Penelitian menunjukkan bahwa 10-30 % wanita pada usia 30 tahun keatas yang sexually active 

pernah  menderita infeksi HPV (termasuk infeksi pada daerah vulva). Selain karena infeksi dari 



 

 
 

virus HPV beberapa faktor lain seperti seringnya berganta-ganti pasangan (multipartner sex) 

(Arisusila 2012).  

Terapi pengobatan kanker serviks yang dilakukan saat ini adalah penggunaan kemoterapi 

menggunakan obat-obatan antisitotoksik yang masih dirasakan belum efektif karena sering 

menimbulkan efek samping terhadap pasien. Sehingga dilakukan upaya untuk menemukan obat 

yang memiliki efektivitas tinggi dalam membunuh sel kanker, namun rendah efek samping 

terhadap pasien. Salah satu sumber yang dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk mengobati 

antikanker adalah obat-obatan yang berasal dari tanaman (Radji et al.,  2012). 

Salah satu tanaman yang bisa digunakan untuk mengobati kanker dan mencegah kanker 

adalah buah stroberi (Fragaria xanassa). Stroberi (Fragaria xanassa) yang mengandung zat aktif 

flavonoid diyakini memiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar 2-11 kali lipat dibanding buah 

lain, sehingga mampu mengobati serta mencegah kanker (Baby et al.,  2014).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Somasagara et al (2012) menyatakan 

bahwa ekstrak metanol buah stroberi memiliki aktivitas sitotosik dalam menghambat pertumbuhan 

sel kanker T47D pada kanker payudara serta memiliki aktivitas dalam pencegahan kanker. 

Dikatakan bahwa ekstrak metanol buah stroberi memiliki aktivitas yang sangat tinggi dalam 

menghambat pertumbuhan sel kanker. Menurut Giampieri (2014) menyatakan bahwa buah 

stroberi (Fragaria xanassa)  yang kaya dengan antioksidan mampu  dalam menghambat 

mutagenesis dan inisiasi kanker. Mekanisme buah stroberi dalam menghambat proses mutasi sel 

dan inisiasi sel kanker dengan cara mengaktifkan enzim antioksidan, mencegah pembentukan 

DNA adduct karsinogen yang diinduksi. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyastuti et al (2016) menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun stroberi didapatkan nilai IC50 sebesar 363,551 ppm.  Berdasarkan nilai 

IC50 yang didapatkan dikategorikan kedalam antioksidan yang rendah, hal ini dipengaruhi oleh 

spesies buah stroberi yang digunakan, keadaan tumbuh tanamn, iklim dan serangan hama pada 

tanaman. 

Salah satu teknik yang bisa digunakan dalam  penarikan zat aktif pada buah stroberi 

(Fragaria xanassa)  adalah ekstraksi dan fraksinasi. Ekstraksi adalah metode paling sederhana 

dalam pencarian zat aktif menggunakan pelarut yang sesuai, sedangkan fraksinasi adalah metode 

atau tahap lanjutan dari ekstraksi untuk menarik zat aktif yang lebih murni menggunakan pelarut 

menurut tingkat kepolarannya (Mukhriani 2014). 



 

 
 

Uji sitotoksisitas pada penelitian ini menggunakan metode MTT assay. Prinsip pada 

metode ini adalah terjadinya reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-(4,5-dimetiliazol-2-il)-

2,5-difeniltetrazolium bromid) oleh sistem reduktase. Suksinat tetrazolium yang termasuk dalam 

rantai respirasi dalam mitokondria sel-sel yang hidup membentuk kristal formazan berwarna ungu 

dan tidak larut air. Penambahan reagen stopper (bersifat detergenik) akan melarutkan kristal 

berwarna ini yang kemudian diukur absorbansinya menggunakan ELISA reader. Intensitas warna 

ungu yang terbentuk proporsional dengan jumlah sel hidup. Sehingga jika intensitas warna ungu 

semakin besar, maka jumlah sel hidup semakin banyak. 

Penelitian aktivitas buah stroberi (Fragaria xanassa)  terhadap sel kanker HeLa belum 

pernah dilakukan, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian buah stroberi 

(Fragaria xanassa). Parameter yang digunakan dalam menentukan apakah ekstrak dan fraksi buah 

stroberi dalam uji  sitotoksik adalah menentukan  nilai IC50 dan nilai indeks selektivitasnya dengan 

metode MTT  assay. Penentuan nilai IC50 digunakan untuk melihat apakah memiliki aktivitas 

toksik terhadap sel kanker HeLa sedangkan indeks selektivitas ditentukan untuk melihat apakah 

sampel memberikan efek toksik atau membahayakan untuk sel normal.   

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan  penelitian terhadap ekstrak dan fraksi  buah 

stroberi (Fragaria xanassa) untuk mengetahui apakah memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel 

kanker HeLa serta memiliki indeks selektivitas atau nilai keamanan terhadap sel normal, sehingga 

memberikan pengobatan alternatif dari bahan alam yang tidak memberikan efek samping terhadap 

pasien kanker. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak dan fraksi stroberi (Fragaria xanassa)  memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 

kultur sel HeLa? 

2. Fraksi manakah yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten terhadap kultur sel HeLa? 

3. Berapakah  indeks selektivitas  ekstrak dan fraksi stroberi  (Fragaria xanassa)  terhadap sel  

vero (normal)? 

4. Kandungan senyawa aktif apakah yang terdapat pada ekstrak dan fraksi buah storberi? 

 



 

 
 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi stroberi  (Fragaria xanassa) 

terhadap sel HeLa 

2. Untuk mengetahui fraksi stroberi (Fragaria xanassa) yang memiliki aktivitas sitotoksik paling 

poten terhadap sel HeLa 

3. Untuk mengetahui nilai indeks selektivitas ekstrak dan fraksi stroberi (Fragaria xanassa)  

terhadap sel vero (normal)  

4. Untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi buah stroberi 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti atau pihak lain dalam bidang yang 

sama sebagai dasar untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan penelitian 

secara in vitro serta dapat dilakukan untuk pengembangan sediaan obat yang tepat.  

 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan terapi pengobatan maupun 

pencegahan dengan cara yang sederhana dan dapat menghindari efek samping dari 

penggunaan obat modern.  

 


